1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Tim TPID Kabupaten Sragen dpat mengedalikan harga kepokmas diwilayah , dimana
masyarakat tidak terjadi Permasalahan terkait kebutuhan hidup sehari- harinya ( lancar )

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

o meningkatnya suplai bahan baku CPO untuk industri biodiesel dalam rangka program B
30

o Turunnya jumlah panen sawit di dalam negeri

o Naiknya harga pakan karena kenaikan harga jagung dan kedelai dunia menyebabkan
naiknya HPP Peternak

o Masyarakat yang menyukai konsumsi daging ayam segar yang menyebabkan peternak
skala besar enggan membangun cold storage dan RPH

o Afkir dini sering menjadi penyebab kenaikan harga telur

o Terjadinya afkir ( indukan dijual) untuk peremajaan

o Meningkatnya Efektivitas kemasyarakatan

o Sebagian besar supply di Kab.Sragen berasal di daerah sentra (Jawa Timur)

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Melakukan sidak pasar dan distributor agar tidak menahan barang, dilakukan setiap Hari
Senin dan Rabu serta selalu berkoordinasi dengan distributor dalam menjaga pasokan bahan
pokok dan bahan penting lainnya

Melakukan rakor dan mengikuti rapat rutin secara zoommeet yang diselenggarakan oleh
kemendagri setiap hari Senin, Untuk mengantisipasi permasalahan yang timbul terkait dengan
kesiapan infrastruktur, penyediaan/ distribusi kebutuhan pokok masyarakat, transportasi,
keamanan serta pelayanan kesehatan di Kabupaten Sragen, diharapkan OPD dapat
memberikan informasi

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Melakukan pemantauan harga dan stok Kepokmas dilakukan setiap hari dan dilaporkan ke
Bank BI/Provinsi melalui sistem SiHati, Publikasi harga melalui running tex dan radio Buana
Asri

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Mendorong Badan Usaha Miik Daerah untuk menyediakan jagung pakan ternak guna
pemenuhan kebutuhan peternak mandiri yang disalurkan melalui koperasi peternak

o Schedul peremajaan agar tidak mempengaruhi proses produksi

o Mendorong peternak local untuk memenuhi kebutuhan local sehingga rantai distribusi
tidak terlalu panjang

o Mendorong Badan Usaha Miik Daerah untuk menyediakan jagung pakan ternak guna



pemenuhan kebutuhan peternak mandiri yang disalurkan melalui koperasi peternak



